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ABSTRAK 

Ekstrakurikuler Tata boga adalah salah satu ekstrakurikuler 
yang ada di Pondok Pesantren Amanatul Ummah yang 
bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat para 
santri. Model pembelajaran yang kurang menarik 
menyebabkan siswa jenuh dan hasil kegiatan kurang optimal. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis keefektivan penerapan 
model pembelajaran langsung untuk meningkatkan8hasil 
belajar kognitif dan psikomotor santriwati. DesainHyang 
digunakanHdalamPpenelitian ini adalah quasi experimental 

design dan menggunakan model nonJequivalent0control 
group0design.9Penelitian ini dilakukanPdi Pondok Pesantren 
Amanatul Ummah Mojokerto. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 48 santriwati kelas XI dibagi menjadi 2 kelompok 
dengan pembagian 24 santriwati sebagai kelompok control 
dan 24 santriwati menjadi kelompok eksperimen. Instrumen 
penelitian menggunakan lembar tes tulis dan tes kinerja. 
Teknik analisis data0denganPmenggunakan0Vuji-t.[Hasil 
penelitian menunjukkanLbahwa: 1) penerapan pembelajaran 
langsung pada pembelajaran ekstrakurikuler Tata Boga efektif 
meningkatkan kemampuan kognitif santriwati 2) penerapan 

pembelajaran langsung pada pembelajaran ekstrakurikuler 
Tata Boga efektif meningkatkan kemampuan psikomotrik 
santriwati 3) respon santriwati menunjukkan positif terhadap 
model pembelajaran langsung. 
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PENDAHULUAN  
 

Pondok Pesantren merupakan sebuah 
institusi pendidikan yang berlandaskan 

keagamaan. Dalam perkembangannya 

disamping penerapan pola pendidikan secara 
tradisional diterapkan juga pola pendidikan 

modern yang bertujuan agar para santri siap 
meghadapi kehidupan bermasyarakat dalam 

arus perkembangan zaman dan teknologi secara 

global. Pondok Pesantren (Ponpes) Amanatul 
Ummah adalah salah satu pondok pesantren 

berbasis modern. Ponpes Amanatul Ummah 
mempunyai berbagai ekstrakulikuler sebagai 

kegiatan diluar jam pembelajaran Tujuan dalam 
ekstrakurikuler dijelaskan oleh Nasrudin (2010: 

12)  memiliki tujuan siswa dapat memperdalam 

dan memeperluas pengetahuan keterampilan 
mengenai hubungan antaraLberbagaiPImata 

pelajaran, menyalurkanPLbakat dan minat, serta 
melengkapi upaya pembinaan0PDmanusia 

seutuhnya untuk mengembangkan kreatifitas 

para santri, adapun ekstrakurikuler di pondok 
yaitu mulai dari pramuka, PMR, pencak silat dan 

ekstrakulikuler tataboga.  

Ekstrakurikuler diambil sebagai objek 
penelitian karena dinilai sebagai ekstrakurikuler 

yang membutuhkan kreatifitas tinggi. Tata Boga 
adalah seni mengolah masakan yang meliputi 

seluruh ruang lingkup makanan, mulai dari 

tahap persiapan, pengolahan sampai dengan 
tahapan menghidangkan makanan, baik itu 

yang bersifat makanan tradisional ataupun 

internasional [6]. 

Program ekstrakulikuler Tata Boga dilakukan 

setiap hari Rabu dan Jumat, setiap pertemuan 
berlangsung selama 3x45 menit. Ekstrakulikuler 

tata boga di wajibkan untuk para santri putri 

yang tidak mengikuti ekstrakulikuler lain dan 
yang sebagai tim pengajarnya adalah para 

ustad. Ekstrakulikuler ini wajib di ikuti oleh kelas 
XI yang terdiri dari delapan kelas, dimana setiap 

minggunya di jadwalkan hanya dua kelas. 

Proses belajar mengajar di Ekstrakulikuler 
Tata Boga disampaikan oleh Ustad dengan 

metode ceramah dan praktik langsung. 

Penyampaian teori masakan yang akan di 
praktekan kurang lebih sekitar 25 menit. Setelah 

materi tersampaikan maka para siswa 
mempraktekan pembuatan masakan yang telah 

mereka pahami dari teori yang telah di 

sampaikan sebelumnya. Proses pembelajaran 
yang terlaksana di ekstrakurikuler tata boga 

yang monoton membuat para santri kurang 
tertarik pada ekstrakurikuler tata boga maka 

perlu upaya untuk meningkatkan minat dan 

meningkatkan hasil belajarOPdengan cara 
diantaranya memperbaiki strategi pembelajaran. 

Hasil penelitianNmenunjukkan bahwa model 
pembelajaran langsung (Direct Instruction) 

dapat meningkatkanIminatPLdanYUhasil belajar 

siswa [2]. Mengacu dari penelitian tersebut 
maka di harapkan penerapan model 

pembelajaran langsung pada Pembelajaran 
Ekstrakurikuler Tata boga Di Pondok Pesantren 

Internasional Amanatul Ummah Mojokerto dapat 

membantu meningkatkan efektifitas dalam 

pembelajaran. 

Model pembelajaranOPlangsungOmerupakan 

suatu modelPLpembelajaranIKyang menekankan 
padaPLpenguasaan dua pengetahuan yang 

diajarkan tahap demi tahap. Model 
pembelajaran langsung bertujuan untuk 

memperoleh informasi dan keterampilan dasar 

yangUdapatIPmembantuOPdalamPOmempelajar
i keterampilan dasar dan memperoleh informasi. 

DiLsampingPituLmetodePpembelajaran langsung 
mempergunakanOOMmodulPOPsebagaiKKK cara 

penyampaian Omateri,LdimanaPmateriLdisusun 
sedemikianPKrupaOJsehinggaPLOpesertaPP aktif 

dalamPLmempelajarinya [9]. 

Model pembelajaran langsung dirancang 

secara khusus untuk membentuk sikap, 
menanamkan konsep dan keterampilan yang 

dimiliki setiap individu untuk mengembangkan 
pengetahuan secara mandiri dan terarah oleh 

guru pengajar [5]. Hal ini juga sejalan dengan 

pengertian pembelajaran langsung bahwa Model 
Pembelajaran Langsung (Direct Learning) 

belajar siswa tentang pengetahuan deklaratif 
dan pengetahuanPNproceduralPMdimanaPustad 

menginformasikanOPtujuanLKpembelajaran dan 

orientasiPpelajaranAkepadaKpesertaUdidik [3]. 

Berdasarkan hasil penelitianMNdalam skripsi 

[10] danCOKpenelitianASU[1] bahwaLOmodel 

pembelajaranAKlangsungUH(Direct Instruction) 
dapatKLmeningkatkanAOKaktivitas dan hasil 

belajarPLsiswa. 

Alur atau sintaks modelOLpembelajaran 
langsungKLiniOLmemilikiKJlima tahap, yaitu: 

menyampaikanKA danKL menetapkan tujuan 
pembelajaran, Bmendemonstrasikan 

pengetahuanAEatauIketerampilan, memberikan 

latihanJFterbimbing,Lmengecek LKJpemahaman 
danOLmemberikanROumpanOL balikKRL serta 

memberikanRperluasanTlatihanPmandiri [13]. 

Dari uraian diatas,KLselanjutnya KLakan 
dilakukanKLpenelitianKLdenganKjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Langsung 
Terhadap Keefektifan Pembelajaran 
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Ekstrakurikuler Tataboga di Pondok Pesantren 
Internasional Amanatul Ummah Mojokerto”. 

Penelitian ini dilakukan untukmengetahui 
pengaruh model pembelajaran langsung 

terhadap efektifitas pembelajaran ekstrakulikuler 

tataboga di pondok pesantren internasional 
Amanatul Ummah. 

 
METODE 

 

 Penelitian ini mengacu pada pendekatan 
penelitian kuantitatif dan menggunakan jenis 

penelitian quasi eksperimen. DesainOPyang 
digunakanPLdalamIOpenelitianIKini adalah quasi 
experimentalOPdesign dan menggunakanLmodel 
pretest-posttest control group design dengan 

memberi pretest dan posttest untuk mengetahui 

perbedaanOkeadaanPOawalOLantaraP kelompok 
eksperimenDdanOkelompok kontrol. Eksperimen 

adalahOPsuatuPcaraOuntukPmencari hubungan 
sebab-akibatOantaraUduaLfaktorTYyang 

sengaja ditimbulkanOolehPpenelitiOLdengan 

mengurangi atauIKAmenyisihkanIKAfaktor-
faktorIIlain Jyang mengganggu [4]. Berdasarkan 

metode penelitianYYYtersebutYYYpeneliti 
menggunakan metode eksperimen Sampel 

dalam penelitian ini adalah 48 santriwati kelas 

XI dibagi menjadi 2 kelompok dengan 
pembagian 24 santriwati sebagai kelompok 

control dan 24 santriwati menjadi kelompok 
eksperimen. Hasil pretest dan posttest 
dinyatakan berhasil apabila nilai 
kelompokKKeksperimenYYYdanYYYkontrol tidak 

berbeda secaraGHsignifikan. Adapun gambaran 

mengenai rancangan nonequivalent control 
group design pengaruh perlakuan adalah (O2-

O1) - (O4-O3) [11]. Dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 
𝑂1: kelompok eksperimen sebelum di beri 

perlakuan 
𝑂2:kelompok eksperimen setelah di beri 

perlakuan 
𝑂3:kelompok kontrol sebelum di beri perlakuan 

𝑂4:kelompok kontrol setelah di beri perlakuan 

𝑋 : perlakuan (penggunaan model pembelajaran 

langsung). 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Amanatul Ummah, Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Mojokerto. Sampel penelitian adalah 
48 santri putri kelas XI Pondok pesantren 

Amanatul Ummah yang akan dibentuk menjadi 

dua kelompok. Kelompok kontrol diberi model 
pembelajaran langsung metode ceramah dan 

yang kelompok eksperimen diberi model 

pembelajaran langsung metode demonstrasi. 

Efektifitas belajar dinilai dari hasil belajar 

kognitif dan psikomotrik. Metode tes digunakan 

untuk mengetahui data terkait hasil belajar 
santriwati pada ranah kognitif dan psikomotrik 

yang kemudian dianalisis menggunakan uji-t. 
Angket digunakan untuk pengambilan data dari 

respon santriwati. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, 
pada tahap pertama, pre-test dilaksanakan pada 

tanggal 7 maret 2020 di kelas eksperimen dan 

tanggal 8 maret 2020 untuk kelas kontrol. 
Peneliti memberi pengarahan kepada ustad 

untuk melakukan pre-test. Dilanjutkan pada 
tahap kedua, dimana setelah dilakukan pre-test 

ustad langsung menyampaikan materi yang 
telah disusun dan di rangkum oleh peneliti. 

Dalam penyampaian materi peneliti memberi 

pengarahan untuk kelas kontrol menggunakan 
metode ceramah dan kelas eksperimen dengan 

metode demonstrasi. Setelah penyampaian 

materi selesai di lanjutkan dengan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kemampuan kognitif santriwati 

 
Pengukuran hasil belajar santriwati pada 

ranah kognitif diukur menggunakan soal pretest 
dan post test dengan jumlah soal sebanyak 25 
pertanyaan. Adapun topik yang diambil dalam 

soal pretest dan post test adalah materi tentang 
pembuatan klepon. Berikut adalah hasil rata-

rata nilai pretestNNdanNNposttest Mkelompok 

eksperimen dan kelompokNkontrol tersaji pada 
gambar 1. 

 

 

 
 

 

 
 

 
Gambar 1.Hasil rata-rata nilai pretest dan posttest 

kemampuan kognitif  

 

Berdasarkan deskripsi data di atas 

menunjukkan bahwa pada hasil rata-rata nilai 
pretest dan post-test kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan lebih besar yaitu 14.42, 
sedangkan pada hasil rata-rata nilai pretest dan 

posttest kelompok kontrol mendapatkan 

 

42.21 47.29

56.63 56.38

0

20

40

60

kelompok
eksperimen

kelompok
kontrol

pretest

post test



JTB  Vol. 9 No. 1 (2020) 117-122 ISSN: 2301-5012 

        

120 
 

peningkatan yaitu 9,09.  PerbedaanLLhasil ini 
disebabkanLLLLkeduaLLLLkelompokLLLLtersebut 

mendapatkan perlakuan yangPPberbedaPPyaitu 
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan 

modelLLpembelajaranLLlangsung dan kelompok 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan model 
pembelajaran langsung. Hasil pre-test dan post-
test, selanjutnya dilakukanLLujiLLt berpasangan 

(pairedLsampleLtest) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. HasilLujiLTLpretest - posttest 
kemampuanOkognitif 

 Kelompok 
Eksperimen 

Kelompok 
Kontrol 

Mean -14.417 -9.083 

Std. Devititaion 12.663 14.652 

T -5.578 -3.037 

Df 23 23 

Sig.(2-tailed) 0.000 0.006 

 

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian 
diatas, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) dari kedua 

kelompok adalah < 0.05. HasilAyang diperoleh 

antaraAAkelompokAAeksperimenAdanAkelompok 
kontrolAAadalahAAsama-samaAAsignifikan. Oleh 

karena itu dilanjutkan uji kedua menggunakan 
Independent>>>Sample>>>T-test.>>Hasil uji 

IndependentASampleAT-testAdapat dilihat pada 
Tabel 2. 

 

TabelP2. HasilPujiPTPpretest-posttest 
kemampuan kognitif Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol 
 

Independent Sample Test 
Pretest-Posttest 

 Kelompok 
Eksperimen 

Kelompok 
Kontrol 

Mean 56.375 47.292 

Std. Devititaion 9.2210 9.6751 

Sig. 0.980 

T -3.329 

Df 46 

Sig. (2-tailed) 0.002 

 

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian di 
atas, diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0.980 > 

0.05 maka dapat diartikan data antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol adalah 

homogen atau sama [12]. Diketahui nilaiPSig. 

(2-tailed)PPPsebesarPP0.002 < 0.05, maka 
sebagaimanaPPdasarPPpengambilan keputusan 

dalamPPujiPPindependent sample t test dapat 
disimpulkanPPbahwaPPH0 ditolak dan Ha 

diterima. DenganPPdemikian dapat disimpulkan 

bahwaPPnilai rata-rata hasil kemampuan kognitif 
santriwatiPPpadaPPkelasPPeksperimen lebih baik 

atauPPtidakPPsamaPPdenganPhasil belajar kelas 
kontrol yangPPPPtidakLLLLmenggunakan model 

pembelajaran langsung,LLLLLLsehingga dapat 
dikatakanLLLLLLLLbahwa “penerapan model 

pembelajaran langsung berpengaruh terhadap 
hasil belajar kemampuan psikomotor santriwati 

di Pondok Pesantren Internasional Amanatul 

Ummah Mojokerto”. 

Hal ini sejalanLLdengan hasilLhasilLpenelitian 

yang telah dilakukanLyangLmenunjukkan adanya 
pengaruhLmodelLpembelajaranLlangsung (direct 
instruction) terhadapLhasil belajarLsiswa [8]. 

ModelLLLLLpembelajaranUUUUlangsung mampu 
memberikanUpolaUinteraksiUUyang baik antara 

siswaUUdanUUguru [14]. Model pembelajaran 
langsung dirancangUkhususUuntuk menunjang 

proses belajar siswaUyangUberkaitan dengan 
pengetahuan deklaratifUUUdanUUUpengetahuan 

prosedural yang terstruktur dengan baik yang 

dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap. 

 

2. Kemampuan Psikomotor Santriwati 

Hasil penilaian psikomotor diperoleh melalui 
pengamatan terhadap keterampilan santriwati, 

yaitu dengan memberika soal pretest tata cara 
memasak. Setelah dilakukan pengamatan hasil 

yang diperolehakan di rata-rata. Hasil rata-rata 

nilai keterampilan kelompok eksperimen tersaji 
pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil rata-rata nilai kemapuan 

psikomotor  

 

Berdasarkan deskripsi data di atas atas 
menunjukkan bahwa pada hasil rata-rata nilai 

pretest dan post-test kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan lebih besar yaitu 17,92, 

sedangkan pada hasil rata-rata nilai pretest dan 

posttest kelompok kontrol mendapatkan 
peningkatan yaitu 0,63.  Hasil rata-rata nilai 

keterampilan, selanjutnya dilakukan ujiLLLLt 
berpasangan>(paired samplePtest)>dapat dilihat 

pada..Tabel 3. 
 

Tabel[3.[Hasil uji t pretest-posttest.kemapuan 

psikomotor Kelompok Eksperimen>dan>Kontrol 
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Pretest-Posttest 
 Kelompok 

Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 

Mean -17.917 -0.625 

Std. Devititaion 19.556 15.202 

T -4.488 -0.201 

Df 23 23 

Sig.(2-tailed) 0.000 0.842 

 

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian 
diatas, diperoleh dengan taraf signifikan 0,000 < 

0,05 kriteria pengujian Ha diterima,Pmaka dapat 

disimpulkanPPPbahwaPPPnilaiPPPrata-rata hasil 
kemampuanPpsikomotorPsantriwatiPpada kelas 

eksperimenPlebihPbaik atau tidak sama dengan 
hasil belajar kelas kontrol yang tidak 

menggunakanPmodel>pembelajaran langsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran langsung mengalami peningkatan 
yang cukup tinggi. Salah satu contohnya 

terdapat pada nilai posttest yang mengalami 
peningkatan yang cukup besar dari rata-rata 

yang hanya mendapat skor 44,58% menjadi 

62,5%. Hal ini dikarenakan para peserta didik 
sudah mampu beradaptasi dengan model 

pembelajaran langsung serta terlibat secara aktif 
dalam kegiatan berkelompok,KKsehingga dapat 

dikatakanKKKKbahwaKKKK“penerapan model 

pembelajaranKKlangsungKberpengaruh terhadap 
hasilKbelajarKkemampuanLpsikomotor santriwati 

di Pondok Pesantren Internasional Amanatul 

Ummah Mojokerto”. 

HalPPiniPPsejalanPPdengan hasil penelitian 
yang telahPdilakukanPyang menunjukkan bahwa 

adanyaPPPPpengaruhPPPPpenerapan model 

pembelajaranPPlangsung terhadap kemampuan 
psikomotorPPsiswaP[15]. Indikator keberhasilan 

suatuPPpembelajaranPadalah tercapainya tujuan 
pembelajaran,PPsalah satunya yaitu kemapuan 

psikomotor.PPKemapuan psikomotorik siswa 

berkaitanPPPdengan keterampilan jasmaniah. 
Keterampilan siswa dapat dilihat dari peran aktif 

siswa pada kegiatan pembelajaran. 
 

3. Respon Santriwati 

HasilPresponPsantriwati diperoleh dari lembar 
angketPPresponPPpeserta didik. Angket respon 

digunakanPuntukPmengetahui respon peserta 
didikPterhadapPpenerapan model pembelajaran 

langsung. Angket respon ini terdiri dari 20 
pertanyaan, dan penilaian skor dilakukan dengan 

menggunakan skala likert, dimana aspek 1 

meliputi kognitif santriwati, aspek 2 meliputi 
psikomotor santriwati, dan aspek 3 meliputi 

respon santriwati terhadap pembelajaran.Data 

hasil respon santriwati dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Respon santriwati 

Berdasarkan hasil analisis diatas terdapat 

repon santriwati yang Sangat Tidak Setuju atau 
“STS”. Hal ini dikarenakan ada faktor eksternal 

kebijakan dari pengurus pondok yang 
mewajibkan para santriwati yang tidak 

mempunyai ekstrakurikuler di pondok untuk 
mengikuti ekstrakurikuler tata boga. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa respon santriwati 

terhadap penerapan model pembelajaran 
langsung adalah positif. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya respon santriwati dengan kategori 

setuju dan sangat setuju [7]. 

Berdasarkan data menunjukkan respon yang 

positif terhadap model pembelajaran langsung. 
Respon positif santriwati meliputi aspek-aspek 

penilaian dalam ranah kognitif, psikomotor dan 

model pembelajaran. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di 
jelaskan di atas, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 1) penerapan pembelajaran 

langsung pada pembelajaran ekstrakurikuler 
Tata Boga efektif meningkatkan kemampuan 

kognitif santriwati; 2) penerapan pembelajaran 
langsung pada pembelajaran ekstrakurikuler 

Tata Boga efektif meningkatkan kemampuan 
psikomotrik santriwati; 3) Respon santriwati 

menunjukkan positif terhadap model 

pembelajaran langsung. 

SARAN  

 Pada penelitian selanjutnya peneliti harus 

meningkatkan inovasi dalam melakukan 

pengembangan penelitian, misalkan 
penambahan kombinasi pada media yang 

digunakan. 
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